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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan strategi problem
posing, aktivitas siswa, dan korelasi antara keterampilan metakognitif dengan hasil
belajar siswa. Penelitian ini merupakan penelitian pre-experimental dengan
menggunakan “One Group Pretest Posttest Design”. Penelitian dilaksanakan pada
semester genap tahun ajaran 2013/2014. Instrumen yang digunakan adalah lembar
keterlaksanaan pembelajaran, lembar aktvitas siswa, lembar MCAI dan lembar soal
tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Keterlaksanaan penerapan strategi
Problem Posing termasuk kategori sangat baik dengan nilai rata-rata pada pertemuan
ke-1 sebesar  3,12 dan pertemuan ke-II sebesar 3,55 (2) Aktivitas siswa selama
pembelajaran menunjukkan aktivitas yang sesuai dengan strategi problem posing dan
secara keseluruhan siswa dikatakan aktif selama proses pembelajaran dengan
penerapan problem posing berlangsung (3) Dari nilai keterampilan metakognitif dan
hasil belajar siswa, didapatkan hasil r hitung lebih besar dari r-teoritik yaitu sebesar
0,80 sehingga korelasi antara keduanya dikatakan signifikan.
Kata Kunci : Strategi problem posing, hidrolisis garam, keterampilan metakognitif,
Abstract
This research is to find out how implementation of  a problem posing strategy,
Activities of Students, and knowing correlation between metakognitive with the
students learned the skills. This research is pre-experimental with the use of “One
Group Pretest Posttest Design”. Research conducted in the year study 2013 - 2014.
Instrument used is the observation of implementation learning, activity of students,
sheets MCAI and the test sheets. The result of research indicates that: (1) The
category of implementation problem posing stratery is good of the average score
3,12 in the first meesting and of the average score 3,55 in second meeting. (2) For
students learning activity shows activities in accordanc and overall the students said
active during the learning process with on the problem posing strategy. (3) Based on
metacognitive skills score and students study results we get rcount is bigger than rtable= 0,80, so the correlation between both of them can be said significant.
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PENDAHULUAN
Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa pendidikan nasional
mempunyai visi yaitu mewujudkan sistem
pendidikan sebagai pranat sosial yang kuat
dan berwibawa untuk memberdayakan
semua warga negara Indonesia agar
berkembang menjadi manusia yang
berkualitas sehingga mampu proaktif
menjawab tantangan zaman yang selalu
berubah[1]. Tugas pendidikan bukan
hanya menyodorkan sejumlah informasi
ke dalam benak siswa, tetapi pendidikan
harus mampu mengusahakan bagaimana
konsep-konsep yang telah diajarkan dalam
kelas bisa terpatri dan tertanam kuat dalam
benak siswa.
Menurut teori kontruktivis,
keberhasilan dari belajar siswa bukan
hanya bergantung pada lingkungan atau
kondisi belajar melainkan juga pada
pengetahuan awal siswa yang tidak dapat
dipindahkan secara utuh langsung dari
pikiran guru ke siswa, melainkan siswa
sendirilah yang harus secara aktif
membangun pengetahuan itu melalui
pengalaman nyata[2]. Kemampuan
berpikir siswa dapat terangsang dengan
cara guru harus memberikan suatu
permasalahan atau kejadian-kejadian agar
siswa terangsang untuk berpikir dan
membangun sendiri pengetahuan dalam
benaknya sehingga proses berpikir tersebut
akan lebih lama untuk diingat
Keterampilan berpikir dan belajar
siswa ini termasuk dalam keterampilan
metakognitif. Dalam keterampilan
metakognitif, siswa diajarkan strategi-
strategi untuk menilai pemahaman mereka
sendiri, menghitung berapa waktu yang
mereka perlukan untuk mempelajari
sesuatu, dan memilih rencana yang efektif
untuk belajar atau memecahkan
masalah[3].
Pada proses pembelajaran di dalam
kelas, banyak strategi dan model
pembelajaran yang digunakan untuk
melatihkan keterampilan metakognitif.
Salah satu strategi tersebut adalah strategi
problem posing. Pengajuan soal (problem
posing) menekankan pada kemampuan
untuk membuat pertanyaan yang
berhubungan dengan materi dan situasi
yang diberikan guru, sekaligus bisa
menjawab pertanyaan tersebut.
Berdasarkan hasil angket yang telah
disebar pada siswa SMA N 1 Sukodadi
didapatkan hasil bahwa senyawa
hidrokarbon merupakan salah satu materi
kimia yang sulit. Dari hasil angket juga
diketahui sebanyak 74,35% siswa
menyatakan tidak pernah merencanakan
strategi belajar apa yang dipakai untuk
mempersiapkan belajar mereka. Selain itu
juga, 84,18% siswa juga tidak pernah
merencanakan waktu yang akan mereka
gunakan untuk mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru sehingga dalam
mengerjakan soal-soal, mereka sering
megalami kekurangan waktu untuk
menyelesaikannya dan sebanyak 79,15%
siswa tidak pernah mempunyai strategi
belajar dalam memahami suatu materi
sehingga ketika mengalami kegagalan,
mereka tidak ingin mengevaluasi strategi
belajar mereka agar mendapatkan hasil
yang lebih baik
Hal ini didukung dengan hasil pra
penelitian dari Yustina Iin di SMAN 1
Dawarblandong Mojokerto menyatakan
76,23% dari 36 siswa menyatakan tidak
pernah menentukan strategi belajarnya,
67,83% siswa tidak pernah merencanakan
waktu yang digunakan untuk mengerjakan
tugas-tugas yang diberikan oleh guru, dan
sebanyak 67% siswa menyatakan bahwa
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masih belum mengevaluasi strategi belajar
mereka agar mendapatkan hasil yang lebih
baik. Oleh karena itu, Yustina Iin
mengungkapkan bahwa untuk mencapai
keberhasilan siswa dalam belajar, perlu
dilakukan suatu strategi belajar yaitu
strategi metakognitif yang dapat membantu
siswa untuk meningkatkan hasil
belajarnya[4]
Strategi problem posing mempunyai
tahap-tahap yang dapat digunakan untuk
melatihkan keterampilan metakognitif
siswa. Pada tahap pengajuan masalah
berupa pengajuan soal kepada guru dan
menyusun kembali soal tersebut
berdasarkan pemahamannya, siswa dapat
menggunakan pengetahuan awal mereka
dari penjelasan guru sebelumnya dan juga
dari membaca referensi buku-buku
pelajaran serta siswa dapat menggunakan
berbagai strategi belajar mereka yang
termasuk ke dalam tahap perencanaan
(planning). Untuk tahap memberikan
solusi atau jawaban atas masalah yang
diajukan, siswa dapat merefleksikan dan
memantau proses belajar mereka yang
termasuk ke dalam tahap pemantauan
(monitoring), serta pada tahap siswa
memberikan pendapat tentang hasil kerja
siswa lain tentang soal yang diajukan,
siswa dapat menilai kemampuan diri
mereka masing-masing dan dapat
menentukan kesuksesan belajar yang
efektif yang termasuk dalam tahap evaluasi
(evaluation)[5]
Berdasarkan latar belakang diatas,
agar keterampilan metakognitif siswa XI
IPA 4 dapat terlatihkan maka penelitian ini
berjudul tentang, “Penerapan Strategi
Problem Posing untuk Melatihkan
Keterampilan Metakognitif Siswa Kelas
XI IPA 4 SMA Negeri 1 Sukodadi pada
Materi Pokok Hidrolisis Garam”.
METODE
Jenis penelitian ini merupakan penelitian
pre-experimental dengan menggunakan
“One Group Pretest Posttest Design”[6].
Keterangan :
O1 : Tes Awal
X : Penerapan strategi problem posing
untuk melatih keterampilan
metakognitif siswa
O2 : Tes Akhir
Sasaran penelitian ini adalah siswa
kelas XI IPA 4 SMA N 1 Sukodadi
sebanyak 24 siswa. Penelitian ini
dilakukan pada semester genap kalender
pendidikan tahun ajaran 2013/ 2014.
Perangkat Pembelajaran yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), buku ajar, dan
Lembar Kerja Siswa (LKS). Instrumen
penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar soal tes,
lembar observasi keterlaksanaan sintaks
pembelajaran, aktivitas siswa dan lembar
MCAI .
Metode pengumpulan data yang
digunakan yaitu metode tes, metode
observasi dan metode angket. Teknik
analisis data yang digunakan adalah
analisis korelasi. Data yang didapatkan
kemudian dianalisis dan dicari korelasinya
menggunakan statistic parametrik[7].
Untuk data keterampilan disimbolkan
dengan variabel X dan hasil belajar
disimbolkan dengan variabel Y. kemudian
kedua variabel tersebut dicari
hubungannya menggunakan rumus
koefisien korelasi, yang sebelumnya dari
variabel-variabel tersebut ditentukan
standar deviasi masing-masing variabel
(Sx dan Sy) dengan menggunakan rumus:
O1 X O2
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Sehingga untuk standar deviasi dapat
ditentukan dengan mencari akar-akarnya:
Dari variabel X dan Y kemudian
diubah ke dalam bentuk standar score
dengan menggunakan rumus:= ̅ =
Setelah diketahui standar score dari
masing-masing variabel, hubungan
keduanya dapat menggunakan rumus
korelasi (r). = − 1
Keterangan :
r  : koefisien korelasi
N :jumlah data
Zx:standar score variabel X
Zy:standar score variabel Y
Untuk menentukan tingkat besarnya
hubungan koefisien korelasi dapat dilihat
pada tabel berikut:











Data yang diperoleh dalam penelitian
ini meliputi keterlaksanaan sintaks,
aktivitas siswa, dan hubungan antara hasil
belajar dengan keterampilan metakognitif
siswa pada materi pokok hidrolisis garam.
Selama kegiatan pembelajaran
berlangsung, pengamatan dilaksanakan
oleh tiga orang pengamat yaitu tiga
mahasiswa kimia FMIPA Universitas






pengamatan sebanyak dua kali pertemuan
(pertemuan ke-1 dan pertemuan ke-2)
dengan pengamat sebanyak dua orang, 1
mahasiswa Unesa dan 1 Guru Kimia SMA
N 1 Sukodadi. Hasil penelitian ini
menunjukkan skor rata-rata yang diperoleh
sebesar 3,12 (pertemuan ke-1) dan 3,55
(pertemuan ke-2) yang menunjukkan
bahwa secara keseluruhan sintaks-sintaks
pembelajaran telah terlaksana dengan
kategori sangat baik. Pada keterlaksanaan
sintaks pembelajaran ini, pada fase 2
tentang penyampaian materi dan
pemberian contoh soal dari guru telah
mampu disampaikan dengan baik. Karena
untuk menjadi informator yang baik dan
efektif, penguasaan bahasa adalah
kuncinya, ditopang dengan menyampaikan
materi pembelajaran dengan baik dan
lancar[8]. Pada fase ini menunjukkan
bahwa pemberian materi dan pemberian
contoh soal merupakan langkah awal bagi
siswa untuk mengetahui apa yang
diketahui dan apa yang tidak diketahui
sebagai sarana awal mereka untuk
membuat dan menyelesaikan soal bersama
teman sekelompoknya.
Setelah fase 2 selesai, fase
selanjutnya yaitu fase 3 mengenai
pembuatan soal dan penyelesaian yang
dilakukan oleh siswa bersama teman
sekelompoknya. Pada fase ini skor rata-
rata keterlaksanaan berbanding lurus
dengan aktivitas siswa yang mengalami
peningkatan. Hal ini membuktikan bahwa
dalam membuat dan menyelesaikan soal
sendiri bersama teman diskusi dalam
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kelompoknya, membuat siswa lebih giat
dan antusias sehingga penerapan strategi
problem posing yang diberikan kepada
siswa terlaksana dengan dan akan
meningkatkan hasil belajar siswa. Bukan
hanya itu, apabila siswa telah mampu
membuat soal dan menuliskan apa yang
diketahui dan yang ditanyakan pada soal
maka siswa tersebut telah dikatakan
mampu melatih keterampilan
metakognitifnya pada tahap perencanaan
(Planning)[9]
Setelah fase 3 selesai, fase
selanjutnya yaitu fase 4 yaitu mengamati
siswa membuat soal dan
menyelesaikannya. Pada fase ini, siswa
dituntut untuk menemukan berbagai
macam cara penyelesaian dari soal yang
telah dibuatnya sendiri dan mengharuskan
mereka untuk mensosialisasikannya
kepada teman-teman yang lain dan terjadi
tanya jawab dan diskusi. Apabila siswa
telah mampu dengan baik menyelesaikan
soal yang dibuatnya maka siswa dikatakan
telah mampu melatih keterampilan
metakognitifnya pada tahap pemantauan
(Monitoring). Karena dengan mereka
dapat menyelesaikan soal yang dibuatnya
sendiri, mereka memanggil pengetahuan
awal yang dimiliki sebagai sarana untuk
menyelesaikan soal yang dibuatnya
dengan langkah atau cara yang
menurutnya benar [10].
Fase yang terakhir pada sintaks
pembelajaran ini yaitu fase 5 mengenai
pembuatan kesimpulan tentang materi
yang sudah dipelajari, pemberian tugas
lanjutan dan pemberian postest. Pada fase
ini mengharuskan siswa melatih
keterampilan metakognitif pada tahap
evaluasi (Evaluation). Karena siswa secara
sadar mampu mengontrol proses
kognitifnya secara berkesinambungan dan
mengetahui apa yang harus mereka
lakukan selanjutnya[11]. Pada tahap
pemberian tugas lanjut ini bertujuan agar
siswa dapat melampaui tahap ketuntasan
awal. Pemberian tugas lanjut digunakan
agar dapat meningkatkan pembelajaran
yang lebih, sehingga keterampilan yang
diajarkan menjadi otomatis dan ketuntasan
sempurna dapat digunakan secara efektif
dalam situasi baru atau di bawah kondisi
yang penuh tekanan[12].
2. Aktivitas Siswa
Pada pengamatan tentang aktivitas
siswa ini dilakukan setiap pertemuan
dengan pengamat sebanyak 4 dari
mahasiswa Unesa. Menurut hasil
penelitian, secara keseluruhan aktivitas
siswa dikatakan aktif selama penerapan
strategi problem posing berlangsung yang
ditandai dengan aktivitas siswa pada
pertemuan ke-1 dan ke-2 tidak ditemukan
aktivitas yang tidak relevan (berjalan-jalan
dan bergurau). Bukan hanya itu,
persentase aktivitas siswa pada saat
pembuatan soal dan penyelesaiannya
bersama teman sekelompok,
menyampaikan soal yang telah dibuatnya
di depan kelas, dan membuat kesimpulan
tentang apa yang sudah dipelajari
mengalami peningkatan dari pertemuan
ke-1 ke pertemuan ke-2.
Pada aktivitas pembuatan soal, siswa
dapat membuat soal dari ide-ide yang
dipunyai atau dapat juga mengadopsi dari
soal yang sudah ada dan diganti angka-
angka atau symbol dalam soal tersebut.
Dalam hal ini mengacu pada klasifikasi
problem posing, yaitu (1) free problem
posing, yaitu siswa membuta secara bebas
berdasarkan situasi sehari-hari. (2) semi-
structur problem posing, siswa diberikan
suatu situasi bebas atau terbuka dan
diminta untuk mengeksplorasi dengan
menggunakan pengetahuan, keterampilan,
atau konsep yang telah mereka miliki. (3)
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structured problem posing, siswa diminta
untuk membuat soal berdasarkan soal
yang diketahui dengan mengubah data
atau informasi yang diketahui [13].
Setelah pembuatan soal, siswa
diminta untuk menyelesaikan soal yang
telah dibuatnya bersama kelompok. Pada
aktivitas ini siswa dapat menggunakan
pemahamannya atau informasi yang
dimilikinya untuk mengontrol dengan
cermat penyelesaian dari soal yang
diajukan sehingga keterampilan
metakognitif pada tahap monitoring dapat
terlatihkan.
Aktivitas selanjutnya yaitu
penyampaian soal yang telah dibuatnya di
depan kelas. Pada aktivitas penyampaian
soal di depan kelas ini membantu siswa
untuk lebih percaya diri terhadap apa yang
telah dikerjakannya, dengan kata lain
adanya penerapan strategi problem posing
ini dapat meningkatkan kemampuan
berpikir, kemampuan memecahkan
masalah, sikap serta kepercayaan diri
siswa dalam menyelesaikan masalah dan
secara umum dapat berkontribusi terhadap
pemehaman konsep[14]
Aktivitas yang terakhir yaitu
membuat kesimpulan tentang materi yang
telah dipelajari. Pada aktivitas ini,
persentase yang diperoleh siswa
mengalami peningkatan sehingga dapat
dikatakan bahwa ketrampilan metakognitif
siswa pada tahap evalusi dapat terlatih
dengan baik.
3. Hubungan Keterampilan
Metakognitif dengan Hasil Belajar
Siswa
Untuk mengetahui hubungan
keduanya, data yang diperoleh dari
keterampilan metaognitif dan hasil belajar
dianalisis menggunakan rumus korelasi.
Data keterampilan metakognitif
disimbolkan dengan variabel X dan hasil
belajar disimbolkan dengan variabel Y.
Kemudian dari variabel X dan
variabel Y tersebut diubah ke bentuk
standar score (Zx dan Zy) dan selanjutnya
dicari hubungannya dengan menggunakan
rumus korelasi (r). = ∑ − 1
Dari perolehan nilai r tersebut akan
diketahui hubungan antara keterampilan
metakognitif dan hasil belajar siswa. Dari
hasil perhitungan, r-hitung yang diperoleh
yaitu sebesar 0,80.
Berdasarkan harga r-teoritik dengan
N=24, maka didapatkan r-teoritik pada
taraf signifikan 1% adalah 0.3802.
Karena harga r hitung lebih besar dari
r-teoritik maka dapat ditentukan bahwa
korelasi antara keterampilan metakognitif
dan hasil belajar adalah signifikan. Hal ini
berarti peningkatan keterampilan
metakognitif sejalan dengan peningkatan
hasil belajar siswa. Untuk peningkatan
keterampilan metakognitif sepadan dengan
peningkatan hasil belajar siswa. Usaha
meningkatkan kemampuan kognitif
seseorang, perlu didukung oleh
peningkatan kemampuan metakognitif,
dan demikian juga sebaliknya. Pada
penerapannya dalam kegiatan belajar atau
pemecahan masalah, proses kognitif dan
metakognitif dapat berlangsung secara
bersamaan atau beriringan, yang saling
menunjang satu sama lain.
Semua siswa pada dasarnya
mempunyai keterampilan metakognitif,
hanya saja apakah keterampilan itu
digunakan setiap hari atau tidak dengan
melakukan latihan-latihan, misalnya dalam
penelitian ini yaitu membuat soal dan
menyelesaikannya sendiri (Problem
Posing) sehingga siswa mengetahui apa
yang diketahui dan apa yang tidak
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diketahui. Perbedaan tingkat aktivitas
keterampilan metakognitif siswa
tergantung pada perbedaan anggapan
siswa tentang susah tidaknya suatu
masalah atau soal (dilihat dari cara
penyelesaian terhadap suatu soal) dan
pengaturan waktu untuk menggunakan
keterampilan metakognitifnya.  Pada
penelitiannya, Pulmones juga menjelaskan
bahwa managemen waktu penting bagi
terlatihnya keterampilan metakognitif
seseorang. Dengan siswa dapat berdiskusi,
menegosiasikan penyelesaian masalah dan
mengkonstruksikan pengetahuan mereka
sehingga mereka dapat berhasil memplan,
monitoring, dan mengevaluasikan
keterampilan mereka, pada akhir
pembelajaran keterampilan metakognitif
dapat terlatih sehingga dapat mencapai
hasil belajar yang diinginkan.
PENUTUP
Simpulan
1. Keterlaksanaan penerapan strategi
Problem Posing termasuk kategori
sangat baik dengan nilai rata-rata pada
pertemuan ke-1 sebesar  3,12 dan
pertemuan ke-II sebesar 3,55.
2. Aktivitas siswa selama pembelajaran
menunjukkan aktivitas yang sesuai
dengan strategi problem posing dan
secara keseluruhan siswa dikatakan
aktif selama proses pembelajaran
dengan penerapan problem posing
berlangsung
3. Dari nilai keterampilan metakognitif
dan hasil belajar siswa, didapatkan hasil
r hitung lebih besar dari r-teoritik yaitu
sebesar 0,80 sehingga korelasi antara
keduanya dikatakan signifikan.
Saran
1. Pada penelitian ini terdapat
keterbatasan peneliti sehingga
penelitian hanya meneliti pada aspek
kognitif. Pada penelitian selanjutnya
diharapkan dapat dikembangkan
dengan penelitian pada aspek afektif
dan psikomotor.
2. Guru perlu memberikan motivasi lebih
terhadap siswa karena keterampilan
metakognitif sangat dipengaruhi oleh
adanya motivasi diri siswa. Semakin
besar motivasi diri siswa maka semakin
besar keterampilan metakognitif siswa
untuk lebih terlatih.
DAFTAR PUSTAKA
1. Departemen Pendidikan Nasional.
2003. Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.(Online:http//www.depdiknas
.go.id, diakses 3 Februari 2013).
2. Siswono, Tatag Yuli Eko. 1999.
Metode Pemberian Tugas Pengajuan
Soal (Problem Posing) dalam
Pembelajaran Matematika Pokok
Bahasan Perbandingan di MTS Negeri
Rungkut Surabaya: Tesis. Tidak
dipublikasikan
3. Nur, Muhammad, Prima, Bambang.
2004. Teori-teori Pembelajaran
Kognitif. Surabaya: Universitas Negeri
Surabaya
4. Iin, Yustina dan Bambang Sugiarto.
2012. Korelasi keterampilan
metakognitif dengan hasil belajar siswa
di SMAN 1 Dawarblandong
Mojokerto. Unesa Journal of Chemical
Education, Vol. 1, No. 2, pp. 78-83
September 2012.
5. Amri, Sofan, IIf. 2010. Proses
Pembelajaran Kreatif dan Inovatif
dalam Kelas, cetakan pertama. Jakarta:
Prestasi Pustaka
6. Sugiyono. 2013. Metode Penelitian
Kuantitatif Kulitatif dan R&D.
Bandung. Penerbit Alfabeta
UNESA Journal of Chemical Education ISSN: 2252-9454
Vol. 3, No. 02, pp. 316-323, May 2014
323
7. Sudjana, N. 2001. Penilaian Hasil
Proses Belajar Mengajar. Bandung:
Remaja Rosdakarya
8. Utami, Putri. 2013. Penerapan
pembelajaran kooperatif (NHT) dengan
strategi problem posing terhadap
ketuntasan belajar siswa pada materi
alkana, alkena, alkuna di kelas X SMA
N 1 Sumberejo Bojonegoro. Skripsi.
Tidak dipublikasikan
9. Pulmones, Richard. 2007. Learning
Chemistry in a Metacognitive
Environment. Journal of The Asia
Pasific – Education Researcher, Vol.
16 No. 2





Nasional dan Workshop Pendidikan
Sains UNESA
11.Toyep, Muhamad. 2006. Pengaruh
Pembelajaran Inkuiri dengan Strategi
Problem Posing pada Materi Fluida
Statik terhadap Kemampuan
Metakognitif Siswa. Surabaya: Tesis.
Tidak dipublikasikan
12. Irwan. 2011. Pengaruh Pendekatan
Problem Posing Model Search, Solve,




Pendidikan, Vol. 12 No. 1 April 2011.




Kritis Mahasiswa PGSD. Bandung:
Universitas Pendidikan Indonesia
14. Mahmudi, Ali. 2008. Pembelajaran




Matematika FMIPA UNDIP. Desember
2008.
